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ABSTRACT

Navi Jaya Utama is a trading company specializing in the management of Polyethylene
Terephthalate (PET) plastic bottle waste bales press. Established in 2022, the company
aims to provide efficient plastic waste management solutions in the Jabodetabek and
Karawang regions. This initiative was driven by the increasing need for effective plastic
waste management, particularly in addressing environmental issues caused by plastic
waste. Recognizing this opportunity, Navi Jaya Utama operates as a trader, acting as an
intermediary between sellers and buyers in the plastic waste management industry.

To develop the company, it is essential to conduct an environmental analysis, business
feasibility study, and business plan for Navi Jaya Utama. Based on this analysis, strategies
for company development can be formulated. This writing has utilized data collection
techniques through observation.

The findings indicate numerous opportunities presented by the surrounding environment
for Navi Jaya Utama as a B2B trading company. However, there are areas that may need
improvement. While Navi Jaya Utama has capitalized on various opportunities in both
local and international markets and demonstrated strong adaptation by shifting focus to
the local market, the company should further explore product and market diversification to
reduce dependence on key clients and expand its product line. Additionally, the
development of human resources through ongoing training and improving employee
welfare is crucial.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan
semakin meningkat, terutama terkait dengan masalah perubahan iklim dan polusi plastik
yang semakin merusak ekosistem darat dan laut. Salah satu tantangan terbesar yang
dihadapi adalah permasalahan limbah plastik, terutama botol plastik PET (Polyethylene
Terephthalate), yang penggunaannya sangat luas. Plastik PET banyak digunakan dalam
industri makanan dan minuman, menjadikannya salah satu jenis plastik yang paling banyak
dikonsumsi di dunia (Sofyaningrum et al., 2024). Di Indonesia, botol plastik PET menjadi
salah satu penyumbang utama polusi plastik. Berdasarkan data dari Sustainable Waste
Indonesia (2018), setiap tahun Indonesia mengkonsumsi sekitar 350.000 ton botol PET,
namun hanya 62% yang berhasil dikumpulkan kembali untuk didaur ulang, sementara
sisanya masih mencemari lingkungan. Hal ini menunjukkan adanya potensi besar untuk
meningkatkan pengelolaan limbah plastik di Indonesia, khususnya dalam industri daur
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ulang botol plastik PET. Industri pengolahan daur ulang plastik, terutama yang terkait
dengan plastik PET, telah berkembang pesat seiring dengan meningkatnya kesadaran akan
pentingnya pengelolaan limbah yang ramah lingkungan. Salah satu proses utama dalam
industri ini adalah PET bales press, di mana botol plastik PET yang telah digunakan
dipadatkan menjadi bales yang efisien untuk transportasi dan penyimpanan. Proses ini
melibatkan penggunaan mesin yang dapat memadatkan botol plastik menjadi bentuk bales
yang terkompresi, yang kemudian siap untuk didaur ulang lebih lanjut atau digunakan
sebagai bahan baku oleh industri lain (Sanjaya et al., 2024). Industri ini juga didorong oleh
regulasi pemerintah yang mengharuskan penggunaan bahan daur ulang, termasuk PET,
guna mengurangi dampak jejak karbon dan limbah plastik, serta oleh meningkatnya
permintaan dari sektor industri, seperti kemasan makanan dan minuman (Sadeghi et al.,
2021); (Kumar et al., 2021).

Berdasarkan data dari World Atlas (2017), Indonesia merupakan negara keempat
terbesar dalam penggunaan botol plastik, dengan konsumsi mencapai 4,82 miliar gallons.
Hal ini menciptakan peluang besar bagi pengusaha di sektor daur ulang plastik, khususnya
untuk memanfaatkan botol plastik PET yang belum dikelola secara maksimal. Industri
pengolahan botol plastik PET di Indonesia saat ini telah mengalami pertumbuhan yang
pesat, dengan sekitar 1.300 industri plastik yang beroperasi, ditambah dengan pemulung
yang turut berperan dalam pengumpulan botol plastik (Purwaningrum, 2016). Potensi pasar
untuk produk PET bales press semakin besar, terutama karena produk ini digunakan
sebagai bahan baku dalam produksi berbagai produk plastik seperti kemasan, kain, dan
perlengkapan rumah tangga. Industri ini diproyeksikan akan terus menjadi sektor andalan
dalam perekonomian Indonesia. Perusahaan seperti Navi Jaya Utama, yang didirikan pada
tahun 2022 dan resmi beroperasi pada 2023, memainkan peran penting dalam industri ini.
Sebagai perusahaan trader, Navi Jaya Utama berfokus pada distribusi limbah botol plastik
PET yang telah diproses menggunakan mesin press. Dengan memanfaatkan teknologi
pemrosesan PET yang inovatif, perusahaan ini tidak hanya berkontribusi pada pengelolaan
limbah plastik, tetapi juga berusaha memanfaatkan potensi pasar lokal dengan menjual
produk PET bales press ke berbagai pabrik yang membutuhkan bahan baku daur ulang.
Selain itu, perusahaan ini menerapkan strategi pemasaran digital yang efektif untuk
meningkatkan visibilitas dan membangun hubungan dengan pelanggan potensial, yang
sangat penting di tengah persaingan yang ketat di pasar lokal (Navi Jaya Utama, 2024).

Regulasi pemerintah Indonesia yang mendorong penggunaan bahan baku plastik
daur ulang, seperti yang tercermin dalam Program Indonesia Berdaya Plastik yang
menargetkan penggunaan 30% bahan daur ulang pada tahun 2025, semakin memperkuat
prospek industri daur ulang plastik PET (Wijaya et al., 2023). Selain itu, banyak
perusahaan di sektor makanan dan minuman yang beralih menggunakan botol PET daur
ulang untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Hal ini semakin membuka
peluang besar bagi pengusaha di sektor daur ulang plastik PET untuk memenuhi kebutuhan
bahan baku yang ramah lingkungan. Dengan adanya regulasi yang mewajibkan pabrik
minuman untuk mendaur ulang botol plastik bekas konsumennya, bisnis pengolahan botol
plastik PET menjadi semakin menjanjikan baik dari segi ekonomi maupun keberlanjutan
lingkungan (Nagyova et al., 2016). Namun, meskipun industri ini menjanjikan, kualitas
produk PET bales press menjadi salah satu tantangan yang perlu diperhatikan. Belakangan
ini, beredar produk PET bales press dengan kualitas buruk, yang tidak hanya mengandung
botol plastik PET, tetapi juga botol dari jenis plastik lain yang tidak sesuai standar. Hal ini
dapat menurunkan nilai jual dan merusak reputasi perusahaan. Oleh karena itu, kualitas
produk yang dihasilkan oleh pengusaha daur ulang harus dijaga dengan ketat untuk
memastikan bahwa produk yang dijual memenuhi standar dan dapat diterima oleh pabrik
penerima (Wijaya et al., 2023). Secara keseluruhan, industri daur ulang plastik PET,
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khususnya PET bales press, memiliki prospek yang sangat cerah di Indonesia. Dengan
adanya dukungan regulasi pemerintah, meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya pelestarian lingkungan, dan permintaan yang terus meningkat dari sektor
industri, bisnis pengolahan limbah plastik PET menawarkan peluang ekonomi yang
signifikan. Perusahaan seperti Navi Jaya Utama dapat memainkan peran kunci dalam
memperkuat rantai pasokan bahan baku plastik daur ulang dan berkontribusi pada upaya
global untuk menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan (Sanjaya et al.,
2024).

TINJUAN PUSTAKA

Ide Bisnis

Ide bisnis adalah konsep atau gagasan yang menjadi dasar perencanaan dan fondasi dari
sebuah usaha. Sebagai elemen kunci, ide bisnis membedakan suatu usaha dari pesaingnya
dan berperan penting dalam memastikan perkembangan yang berkelanjutan. Ide ini
mendorong kreativitas dan inovasi, yang akan menjadikan bisnis lebih unik dan mampu
bertahan dalam jangka panjang. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ide atau
gagasan didefinisikan sebagai rancangan yang tersusun dalam pikiran, yang setara dengan
cita-cita. Sedangkan bisnis dalam ilmu ekonomi merujuk pada organisasi yang menjual
barang atau jasa untuk mendapatkan laba. Secara historis, kata bisnis berasal dari bahasa
Inggris "business” yang berasal dari kata "busy,” yang berarti sibuk dalam konteks
individu, komunitas, atau masyarakat, yang menggambarkan aktivitas yang dilakukan
untuk mencapai keuntungan (KBBI).

Analisis Lingkungan Bisnis

Analisis lingkungan bisnis penting untuk memahami kondisi eksternal dan internal yang
mempengaruhi  kesuksesan perusahaan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk
mengidentifikasi keunggulan kompetitif yang dapat membantu perusahaan bersaing di
pasar (Mootalu et al., 2023). Sebagai bagian dari analisis ini, metode SWOT dan PESTEL
sering digunakan. Analisis SWOT mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang dihadapi perusahaan, sementara analisis PESTEL menganalisis faktor-
faktor politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan legal yang dapat mempengaruhi
perusahaan (Utama et al., 2023). Faktor politik, seperti kebijakan pemerintah dan
perubahan legislatif, dapat memengaruhi industri, sementara faktor ekonomi berkaitan
dengan kondisi ekonomi yang mempengaruhi pola konsumsi (Parameswari et al., 2021)..
Selain itu, faktor sosial dan budaya, teknologi, hukum, dan lingkungan juga sangat penting
dalam merumuskan strategi bisnis yang efektif (Paramadita et al., 2020). Analisis SWOT
memberikan gambaran yang jelas tentang apa yang perlu diperbaiki dan peluang yang
dapat dimanfaatkan perusahaan untuk berkembang, serta ancaman yang harus dihadapi
(Wiswasta et al., 2018).

Analisis Kelayakan Bisnis

Analisis kelayakan bisnis merupakan proses evaluasi menyeluruh terhadap berbagai aspek
yang mempengaruhi potensi keberhasilan suatu usaha. Beberapa aspek yang harus
dianalisis meliputi keuangan, hukum, ekonomi, sosial, dan lingkungan. Aspek keuangan,
misalnya, mencakup perhitungan menggunakan metode seperti Net Present Value (NPV),
Internal Rate of Return (IRR), Payback Period, dan Profitability Index (PI) untuk menilai
profitabilitas dan potensi investasi (Winarno, 2014). Sementara itu, aspek hukum atau
yuridis penting untuk memastikan bahwa bisnis mematuhi semua peraturan dan perizinan
yang berlaku, serta memilih bentuk badan usaha yang sesuai seperti Firma (FA),
Persekutuan Komanditer (CV), atau Perseroan Terbatas (PT) (Adnyana, 2020). Di sisi lain,
aspek ekonomi menganalisis dampak finansial bagi perusahaan dan perekonomian secara
luas, sementara dampak sosial dan lingkungan harus dipertimbangkan melalui evaluasi
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Analisis Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL) untuk mengidentifikasi potensi kerusakan
yang mungkin timbul (N. Damayanti et al., 2024). Dengan demikian, analisis kelayakan
bisnis mengintegrasikan berbagai faktor untuk memastikan bahwa suatu usaha dapat
berjalan secara berkelanjutan dan menguntungkan.

Business Plan

Perencanaan bisnis mencakup berbagai aspek penting, dimulai dari perencanaan pemasaran
yang bertujuan untuk merumuskan strategi pemasaran yang terstruktur dan efektif, dengan
mempertimbangkan sasaran perusahaan, strategi bisnis, dan target pasar (Situmorang,
2007). Segmentation, targeting, positioning, dan penetapan produk adalah langkah-langkah
utama dalam strategi pemasaran untuk mencapai hasil yang optimal. Selain itu,
perencanaan operasional yang mencakup manajemen rantai pasokan dan pengawasan
produksi juga sangat penting untuk memastikan kelancaran aliran barang dan jasa (Syamil
et al., 2023). Perencanaan organisasi melibatkan manajemen SDM yang efisien melalui
perencanaan rekrutmen, seleksi, pelatihan, dan pengembangan (Situmorang, 2007).
Terakhir, perencanaan keuangan yang meliputi laporan arus kas dan laporan keuangan
sangat vital untuk memastikan stabilitas finansial perusahaan (Sugiyanto et al., 2020)..
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Gagasan Ide Usaha

( Usaha Daur Ulang PET Bales Press )

Analisis Lingkungan Analisis Kelayakan Bisnis
1. Analisis PESTLE 1. Aspek Pasar 6. Aspek Keuangan
( Politik, Ekonomi, Sosial , Teknologi, 2. Aspek Pemasaran 7. Aspek Hukum
Lingkungan ) 3. Aspek Manajemen 8. Aspek Ekonomi
2. Analisis SWOT 4. Aspek SDM 9. Aspek Lingkungan

(Eksternal , Internal) S. Aspek Operasional

Business Plan

[ Financial Plan ]

Marketing Plan Operational Plan

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
Sumber : Penulis, 2024

Membangun bisnis sebaiknya perlu membuat perencanaan bisnis terlebih dahulu, terdapat
beberapa tahapan sebelum dilakukannya perencanaan bisnis ini. Pertama, adanya sebuah
gagasan ide usaha. Kedua, analisa potensi usaha yang berdasarkan ide usaha tersebut.
Ketiga, adanya ide bisnis alternatif yang dapat dijalankan. Keempat melakukan
perencanaan bisnis. Jika perencanaan bisnis sudah dinyatakan sesuai maka dapat di
implementasikan kedalam pengembangan bisnis. Berikut kerangka berpikir dalam
penelitian ini.

[ Organizational Plan ]
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang berfokus
pada pemahaman mendalam terhadap fenomena yang terjadi di lapangan. Penelitian ini
melibatkan pengumpulan data empiris melalui studi kasus, wawancara, dan observasi
untuk memberikan penjelasan menyeluruh tentang peristiwa dan interaksi yang ada
(Strauss & Corbin, 2003). Peneliti terlibat langsung dalam pengamatan dan tidak
memanipulasi variabel, dengan data yang diperoleh berupa informasi faktual yang disusun
secara deskriptif (Saleh, 2017); (Wekke, 2019). Penelitian ini dilakukan di Perumahan
Villa Indah Permai Blok D2 No 16, Kota Bekasi, yang juga merupakan lokasi tempat
tinggal pemilik usaha Navi Jaya Utama. Objek penelitian meliputi evaluasi berbagai aspek
perusahaan, seperti pemasaran, operasional, sumber daya manusia, keuangan, dan dampak
sosial serta lingkungan. Data yang digunakan terdiri dari data primer yang diperoleh
melalui observasi langsung oleh peneliti, serta data sekunder yang mendukung analisis
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi langsung dan survey
ragam konsumen, yang bertujuan untuk memahami karakteristik, preferensi, dan perilaku
konsumen dalam pasar yang menjadi target perusahaan. Hasil survey ini diharapkan dapat
membantu perusahaan dalam menyesuaikan strategi pemasaran sesuai dengan segmen
konsumen yang ada.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Lingkungan

Analisis PESTLE

Analisis PESTLE mencakup berbagai faktor eksternal yang mempengaruhi keberhasilan
bisnis, meliputi aspek politik, ekonomi, sosial budaya, teknologi, lingkungan, dan legal.
Aspek politik berperan penting dalam mempengaruhi kebijakan pemerintah yang dapat
mendukung atau menghambat bisnis, seperti kebijakan pengurangan emisi gas rumah kaca
dan pengelolaan limbah plastik (Perpres No. 98 Tahun 2021; UU No. 18 Tahun 2008) yang
juga mendorong perusahaan untuk memenuhi standar lingkungan yang ketat (Adnyana,
2020). Aspek ekonomi terkait dengan kondisi inflasi yang memengaruhi biaya bahan baku
dan tenaga kerja, serta harga jual produk, yang dapat mempengaruhi profitabilitas
perusahaan (Ernayani et al., 2023). Aspek sosial budaya menunjukkan peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap lingkungan, yang mendorong permintaan untuk produk
daur ulang dan memfasilitasi ketersediaan bahan baku PET (Santoso et al., 2024). Aspek
teknologi berfokus pada kemajuan dalam proses daur ulang, seperti penggunaan
otomatisasi dan mesin press yang meningkatkan efisiensi dan kualitas produk (Bchir et al.,
2021). Aspek lingkungan melihat dukungan lingkungan fisik yang stabil di Bekasi, yang
mendukung operasional perusahaan seperti Navi Jaya Utama (D. Damayanti et al., 2022).
Terakhir, aspek legal menekankan pentingnya kepatuhan terhadap berbagai peraturan,
seperti UU No. 8 Tahun 1999 dan UU No. 28 Tahun 2009, yang mengatur perlindungan
konsumen dan kewajiban pajak (Adnyana, 2020). Semua faktor ini saling berinteraksi
untuk menentukan kelayakan dan kesuksesan usaha dalam jangka panjang.

Analisis SWOT

Analisis SWOT digunakan oleh Navi Jaya Utama untuk mengevaluasi posisi bisnisnya,
meliputi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada. Kekuatan perusahaan
mencakup komitmen terhadap bisnis yang ramah lingkungan, status badan usaha yang
terdaftar secara hukum, serta tim pemasaran digital yang kompeten yang mampu
memperluas visibilitas perusahaan (Adnyana, 2020). Kelemahan yang dihadapi termasuk
modal awal yang terbatas, keterbatasan sumber daya manusia yang menghambat
produktivitas, dan SOP yang belum jelas, yang dapat mengurangi efisiensi operasional dan
menyebabkan kesalahan (Bchir et al.,, 2021). Peluang yang tersedia bagi perusahaan
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meliputi pasar yang luas di wilayah Jabodetabek dan Karawang, kebijakan pemerintah
yang mendukung sektor daur ulang plastik, serta potensi ekspansi ke pasar internasional,
seperti Korea dan India (Waluyo, 2024). Namun, perusahaan juga menghadapi ancaman,
seperti fluktuasi harga bahan baku, ketergantungan pada pemasok tertentu, dan persaingan
ketat di pasar dengan banyak perusahaan serupa yang menawarkan produk daur ulang
(Fernandez-Urbano & Kulic, 2020). Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan dapat
memanfaatkan kekuatan yang dimilikinya dan memanfaatkan peluang yang ada untuk
memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi operasional, sambil mengurangi
ketergantungan pada pemasok dan pesaing yang ada.

Analisis Kelayakan Bisnis

Aspek Pasar

Aspek pasar untuk bisnis PET Bales Press Navi Jaya Utama di wilayah Jabodetabek dan
Karawang menunjukkan potensi besar dengan tingginya permintaan dan perkembangan
industri daur ulang plastik. Permintaan material PET daur ulang sangat tinggi, tercermin
dari tingkat daur ulang botol PET yang mencapai 74% dan galon PET 93%, serta
kontribusi besar plastik PET terhadap ekonomi daur ulang di Jabodetabek, yang
melibatkan lebih dari 57.500 lapangan kerja dan 1.370 UMKM (Santoso et al., 2024). Hal
ini menciptakan peluang bagi perusahaan trader seperti Navi Jaya Utama untuk
menjembatani kesenjangan antara produsen dan pasar, memanfaatkan potensi keuntungan
yang signifikan. Penawaran perusahaan dilakukan melalui media sosial seperti Instagram
dan LinkedIn, serta kolaborasi dengan produsen PET Bales Press untuk memenuhi
kebutuhan pasar yang berkembang, sementara trend pasar industri daur ulang plastik di
Indonesia menunjukkan masa depan yang cerah. Diharapkan, pada tahun 2030, nilai pasar
daur ulang plastik global akan mencapai $80,20 miliar (Kompas, 2023). Meskipun masih
rendah, pasar daur ulang plastik diperkirakan akan berkembang pesat antara 2024 hingga
2030, mengikuti tren ekonomi hijau global, dengan Navi Jaya Utama memiliki potensi
menjadi pelopor di pasar Jakarta dan sekitarnya.

Aspek Pemasaran

Navi Jaya Utama menerapkan analisis STP (Segmenting, Targeting, Positioning) dalam
strategi pemasaran bisnis PET Bales Press. Segmentasi pasar dilakukan secara geografis,
mencakup wilayah Jabodetabek dan Karawang, serta psikografis, yakni perusahaan yang
peduli lingkungan dan berkomitmen pada keberlanjutan. Targeting perusahaan difokuskan
pada pasar B2B, yaitu pabrik pengolahan plastik di Jabodetabek dan Karawang, dengan
kemungkinan ekspansi ke pasar internasional seperti India dan Korea. Positioning
perusahaan didasarkan pada harga yang bersaing dan komitmen terhadap keberlanjutan
lingkungan, yang membedakan mereka dari pesaing. Dalam hal Marketing Mix, produk
utama yang ditawarkan adalah PET Bales Press dengan varian Clear, Bluish, dan Mix,
dengan harga yang bersaing mulai dari Rp. 8.200 hingga Rp. 9.200 per unit (Navi Jaya
Utama, 2024). Lokasi kantor perusahaan di Bekasi memudahkan akses ke industri besar
dan infrastruktur transportasi yang mendukung efisiensi operasional. Promosi dilakukan
melalui media sosial seperti Instagram, LinkedIn, dan TradeKey, serta dengan menghadiri
acara industri dan ekspo untuk memperkenalkan produk dan membangun jaringan bisnis.
Selain itu, penggunaan platform digital seperti Google Maps dan LinkedIn meningkatkan
visibilitas dan konektivitas perusahaan (Navi Jaya Utama, 2024). Proses pemasaran yang
terstruktur juga memastikan produk sampai ke konsumen dengan efisien, meningkatkan
kepuasan dan kepercayaan pelanggan.

Aspek Manajemen

Aspek manajemen dan sumber daya manusia di PT Navi Jaya Utama berfokus pada
analisis struktur organisasi untuk mencapai tujuan strategis perusahaan. Saat ini,
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perusahaan menghadapi tantangan terkait dengan ketidakadaan departemen khusus untuk
sumber daya manusia, keuangan, dan operasional, yang dapat menghambat efisiensi
operasional dan meningkatkan beban kerja karyawan yang ada. Struktur organisasi yang
ada terdiri dari CEO yang bertanggung jawab atas pengelolaan dan pengarahan seluruh
aspek operasional perusahaan untuk mencapai tujuan strategis, serta seorang Spesialis
Pemasaran Digital yang mengelola media sosial, merencanakan konten, dan berinteraksi
dengan audiens di berbagai platform digital seperti Instagram, TikTok, dan Facebook.
Keberadaan spesialis ini sangat penting dalam memperluas jangkauan pemasaran digital
perusahaan (Navi Jaya Utama, 2024).

Aspek Operasional

Aspek operasional PT Navi Jaya Utama mencakup beberapa elemen penting, mulai dari
lokasi usaha, kapasitas produksi, hingga proses bisnis yang diterapkan. Perusahaan ini
berlokasi di Villa Indah Permai, Kota Bekasi, yang memiliki keuntungan strategis karena
akses mudah ke berbagai infrastruktur penting dan kedekatan dengan Pelabuhan Tanjung
Priok, yang mempermudah distribusi baik untuk pasar domestik maupun internasional.
Kapasitas produksi saat ini adalah 1 ton per hari, yang dapat disesuaikan berdasarkan
permintaan pasar dengan memperbesar kapasitas atau merekrut tenaga kerja tambahan jika
diperlukan. Proses bisnis perusahaan melibatkan beberapa tahapan, dimulai dari
penerimaan pesanan pelanggan, pembuatan kontrak dan invoice, pengaturan pembayaran,
pengadaan bahan baku, hingga pengaturan dan pengiriman barang. Setiap langkah dalam
proses ini dirancang untuk memastikan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan,
termasuk pengiriman tepat waktu dan pelunasan pembayaran setelah barang diterima
dengan baik oleh pelanggan (Navi Jaya Utama, 2024).

Aspek Keuangan

Aspek keuangan Navi Jaya Utama menunjukkan bahwa usaha ini memiliki prospek yang
sangat positif. Berdasarkan proyeksi arus kas dari 2024 hingga 2028, perusahaan
mencatatkan saldo kas yang terus meningkat, dimulai dengan Rp12.000.000 pada tahun
2024 dan terus berkembang setiap tahunnya, seiring dengan penjualan yang mencapai 1
ton per bulan pada tahun pertama. Penjualan ini diproyeksikan meningkat setiap tahunnya,
menghasilkan keuntungan yang semakin besar dan arus kas yang sehat. Dengan Net
Present Value (NPV) yang positif sebesar Rp53.140.000 pada tahun 2028, serta Internal
Rate of Return (IRR) yang sangat tinggi yakni 232,48%, bisnis ini menunjukkan kelayakan
yang sangat baik. Selain itu, Profitability Index (PI) sebesar 10,6, yang lebih besar dari 1,
mengindikasikan bahwa investasi di bisnis ini layak diterima. Payback Period yang hanya
memakan waktu 1 tahun menunjukkan bahwa investasi awal dapat kembali dengan cepat,
membuat bisnis Navi Jaya Utama sangat layak untuk dijalankan dalam jangka panjang.
Aspek Hukum atau Legalitas

Aspek hukum atau legalitas perusahaan Navi Jaya Utama menunjukkan bahwa perusahaan
telah memenuhi semua persyaratan hukum yang berlaku. Sebagai badan hukum Perseroan
Terbatas (PT), perusahaan ini telah resmi berdiri pada tahun 2022 dan telah memenuhi
kewajiban perizinan yang diperlukan. Salah satunya adalah Nomor Induk Berusaha (NIB)
yang diterbitkan melalui sistem OSS (Online Single Submission), yang berfungsi sebagai
izin usaha dan izin komersial atau operasional perusahaan. Selain itu, perusahaan juga
telah mendaftarkan Kode KBLI yang sesuai dengan Klasifikasi kegiatan ekonomi yang
dijalankan, memastikan keseragaman dalam kegiatan usaha di Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa Navi Jaya Utama beroperasi secara sah dan mematuhi regulasi yang
berlaku (Navi Jaya Utama, 2024).

Aspek Ekonomi dan Budaya

Keberadaan Navi Jaya Utama dalam bisnis pengolahan limbah plastik PET Bales Press di
wilayah Jabodetabek membawa dampak positif pada aspek sosial, ekonomi, dan
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lingkungan. Secara sosial, perusahaan ini membuka peluang pekerjaan bagi masyarakat
sekitar, yang secara tidak langsung meningkatkan perekonomian lokal dengan
menyediakan pendapatan bagi pekerja di wilayah tersebut (Bartik, 2020). Dari segi
lingkungan, proses pengolahan limbah plastik membantu mengurangi jumlah sampah
plastik yang berpotensi mencemari lingkungan. Secara ekonomi, Navi Jaya Utama
memberikan manfaat bagi para pemasok bahan baku dan memperkuat perekonomian
daerah melalui transaksi keuangan yang terjadi antara perusahaan dan pemasok.

Aspek Lingkungan

Navi Jaya Utama memiliki lokasi kantor yang beroperasi di Kota Bekasi. Kota Bekasi
sebagai lokasi kantor merupakan daerah yang tidak rawan bencana berdasarkan pemetaan
oleh BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah). Lokasi kantor Navi Jaya Utama di
bekasi juga mempunyai akses jalan yang baik sehingga memudahkan buyyer untuk
menemukan lokasi perusahaan. Secara keseluruhan, Navi Jaya Utama mampu menjaga
dampak lingkungannya tetap terkendali sambil tetap menjalankan operasional bisnis
dengan lancar

Business Plan

Navi Jaya Utama telah merancang serangkaian langkah strategis dalam perencanaan
pemasaran untuk meningkatkan visibilitas dan memperluas pasar perusahaan. Salah
satunya adalah peningkatan akun Instagram dengan mengunggah konten yang menarik
berupa feeds dan story, yang bertujuan untuk menjaga hubungan dengan pelanggan dan
menarik audiens yang lebih luas (Rietveld et al., 2020). Selain itu, perusahaan juga
berencana memperbaharui dan meningkatkan pengalaman pengguna pada website
perusahaan dengan desain yang lebih modern dan informatif, termasuk informasi mengenai
layanan pengelolaan limbah plastik, proses, dan manfaat dari produk yang ditawarkan
(Sakas et al., 2022). Tidak hanya itu, Navi Jaya Utama juga merencanakan untuk
memperluas jangkauan pasar dengan memanfaatkan platform internasional seperti
TradeKey. Dengan mengoptimalkan profil akun, menyertakan deskripsi produk yang
lengkap, dan berpartisipasi aktif dalam forum dan diskusi, perusahaan berharap dapat
menjalin hubungan dengan pembeli internasional dan memperluas pasar secara efektif.
Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan eksposur dan kinerja perusahaan dalam
jangka panjang (Akter et al., 2021).

Di sisi operasional, perusahaan juga berencana untuk memperkuat ketahanan rantai
pasokan dengan mencari pemasok cadangan. Hal ini bertujuan untuk mengantisipasi
gangguan yang mungkin terjadi dalam pasokan bahan baku atau komponen penting
lainnya. Dengan adanya pemasok cadangan, Navi Jaya Utama dapat lebih fleksibel dalam
memilih pemasok berdasarkan kualitas dan harga, serta meningkatkan efisiensi dalam
strategi pengadaan (Rezaei et al., 2020). Selain itu, perusahaan juga akan mencari jasa
logistik yang lebih handal dan efisien untuk memastikan pengiriman yang tepat waktu dan
aman, baik untuk pasar domestik maupun internasional. Evaluasi terhadap penyedia jasa
logistik akan mempertimbangkan berbagai faktor seperti kecepatan pengiriman, biaya,
serta pengalaman dalam menangani produk sejenis (Oh et al., 2022).

Dalam hal pengelolaan organisasi, Navi Jaya Utama menyusun rencana manajerial yang
lebih terstruktur dengan pembagian tugas yang jelas bagi setiap divisi yang ada.
Manajemen pemasaran akan fokus pada penyediaan informasi terkini mengenai produk
dan layanan perusahaan kepada konsumen melalui media sosial dan platform komunikasi
lainnya. Selain itu, manajemen sumber daya manusia juga menjadi perhatian utama dengan
penilaian kerja yang berkala dan pemberian kompensasi yang sesuai bagi tenaga kerja yang
berprestasi. Perusahaan juga berencana untuk memperbaiki kualitas sumber daya manusia
dengan melakukan rekrutmen berdasarkan kriteria yang sesuai dengan kebutuhan
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perusahaan, seperti kemampuan digital marketing untuk spesialis pemasaran dan
keterampilan negosiasi untuk sales (Bartik, 2020). Dengan sistem penilaian kinerja yang
terstruktur, perusahaan berharap dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan dan
memastikan pencapaian tujuan perusahaan yang lebih optimal.

Dari sisi keuangan, Navi Jaya Utama menggunakan laporan neraca, laporan laba rugi, dan
laporan arus kas untuk menganalisis kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh.
Laporan-laporan ini membantu dalam mengetahui posisi keuangan perusahaan, serta
menganalisis likuiditas dan solvabilitas yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
pengambilan keputusan strategis. Laporan arus kas yang mendetail, perusahaan dapat
mengelola keuangan dengan lebih efisien, mengidentifikasi potensi masalah arus kas, dan
merencanakan pengeluaran serta investasi dengan lebih tepat. Melalui penerapan strategi
yang matang di bidang pemasaran, operasional, manajemen sumber daya manusia, dan
keuangan, Navi Jaya Utama diharapkan dapat mengoptimalkan kinerja bisnisnya dalam
jangka panjang dan memperkuat posisinya di pasar lokal maupun internasional.

KESIMPULAN

PT Navi Jaya Utama, yang didirikan pada 2022 dan mulai beroperasi penuh pada
2023, adalah perusahaan trader di sektor pengolahan plastik. Perusahaan ini awalnya fokus
pada ekspor biji plastik, namun kini beralih ke pasar lokal di Jabodetabek dan Karawang.
Meskipun menghadapi beberapa tantangan, seperti promosi yang kurang optimal, kapasitas
produksi terbatas, dan SOP yang belum jelas, perusahaan memiliki peluang besar untuk
berkembang karena tingginya permintaan pasar. Untuk memperkuat posisinya, perusahaan
perlu meningkatkan promosi digital, menjaga kualitas produk melalui kerjasama dengan
pemasok terpercaya, serta memperbaiki sistem SDM dan keuangan. Selain itu, sertifikasi
uji laboratorium diperlukan untuk memastikan kualitas produk. Kehadiran perusahaan ini
memberikan dampak positif dalam bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan, khususnya
melalui penciptaan lapangan kerja dan kontribusi pada keberlanjutan lingkungan.
Penelitian mendatang diharapkan dapat melibatkan lebih banyak objek penelitian dan
mengevaluasi berbagai strategi yang diterapkan. Navi Jaya Utama juga disarankan untuk
memanfaatkan peluang terkait penggunaan bahan daur ulang dan keberlanjutan, serta
berinovasi dalam strategi pemasaran digital untuk meningkatkan penjualan.
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